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ABSTRAKSI 

Penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi, pengawasan dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Cabang Gombong Kabupaten Kebumen.  

Responden pada penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Cabang Gombong Kabupaten Kebumen dengan 

jumlah sampel 66 orang. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

dan statistika dengan bantuan program SPSS 22.00. Dalam metode statistika, 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, pengujian asumsi klasik, analisis regresi 

berganda, uji hipotesis dengan uji t maupun uji F. 

Pengujian hipotesis dalam uji t menunjukkan bahwa variabel motivasi, 

pengawasan dan budaya kerja berpengaruh secara signifkan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. Dalam uji F juga menunjukkan nilai F yang signifikan. 

secara bersama-sama motivasi, pengawasan dan budaya kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Gombong Kabupaten Kebumen. Nilai koefisien determinasi juga 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan  oleh variabel motivasi, pengawasan dan 

budaya kerja pada karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten Kebumen sebesar 51,3%, sedangkan sisanya 

sebesar 48,7% diberikan oleh variabel lain yang tidak  ada dalam penelitian ini 

 

Kata Kunci :  motivasi, pengawasan, budaya kerja, kinerja karyawan, regresi 

berganda. 



PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kinerja yang baik 

merupakan kinerja yang optimal, 

sesuai standar organisasi dan 

mendukung  tercapainya tujuan 

organisasi. Permasalahan yang 

terjadi pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen yang meningkat 

merupakan hasil dari upaya yang 

dilakukan oleh seluruh komponen 

sumber daya manusia yang ada. 

Upaya ini harus terus dilakukan 

demi mencapai tujuan yang telah 

di tetapkan oleh PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen dalam setiap 

pelaksanaan program kerja 

perusahaan. Salah satu faktor yang 

menjadi kriteria untuk 

memperlancar pencapaian tujuan 

suatu organisasi atau instansi 

adalah mengidentifikasi dan 

mengukur kinerja pegawainya. 

Setiap organisasi pada umumnya 

mengharapkan para pegawainya 

mampu melaksanakan tugasnya 

dengan efektif, efisien, produktif 

dan profesional. Hal ini bertujuan 

agar organisasi memiliki sumber 

daya manusia yang berkualitas dan 

memiliki daya saing yang tinggi, 

sehingga nantinya akan 

menghasilkan kualitas pelayanan 

masyarakat yang sesuai dengan 

harapan. Adapun tercapainya suatu 

tujuan di PT.Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong sangat 

ditentukan dari kinerja dan 

keefektifan para pegawai dalam 

menjalankan tugas.  

 

Motivasi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Motivasi kerja 

mempengaruhi semangat kinerja 

karyawan yang berpotensi untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

Menurut Indrakusuma (2005:105) 

motivasi kerja adalah sikap atau 

perasaan yang timbul pada diri 

seseorang terhadap pekerjaannya 

dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya yang dapat 

menyebabkan naik dan turunnya 

semangat dan kegairahan kerja. 

Motivasi kerja dapat menjadi 

positif apabila, merasa senang, 

cinta, tertarik pada pekerjaan dan 

motivasi kerja menjadi negatif 

apabila benci, bosan dan tertekan.  

Selain dibutuhkan adanya 

motivasi, dalam sebuah pekerjaan 

juga perlu adanya pengawasan 

yang ketat agar semua karyawan 

bekerja sesuai aturan dan tidak 

melanggar aturan – aturan yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan. 

Admosudirdjo  (2005:11) 

mengatakan bahwa pada pokoknya 

pengawasan adalah keseluruhan 

dari kegiatan yang 

membandingkan atau mengukur 

apa yang sedang atau sudah 

dilakukan dengan kriteria, norma-

norma, standar dan rencana–

rencana yang telah ditetapkan. 

Menurut Widagdho (2004:20) 

budaya kerja adalah cara pandang 

seseorang dalam memberikan 

makna terhadap kerja. Dengan 

demikian, budaya kerja merupakan 

cara pandang seseorang terhadap 

bidang yang ditekuninya dan 

prinsip – prinsip moral yang 

dimiliki, yang menumbuhkan 

keyakinan yang kuat atas dasar 

nilai – nilai yang diyakini memiliki 



semangat yang tinggi dan 

bersungguh – sungguh untuk 

mewujudkan prestasi terbaik. 

Berdasarkan kondisi yang 

terjadi di PT.Bank Rakyat 

Indonesia Kantor Cabang 

Gombong penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Moivasi, 

Pengawasan dan Budaya Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen? 

2. Bagaimana pengaruh 

pengawasan terhadap kinerja 

karyawan PT.Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen? 

3. Bagaimana pengaruh budaya 

kerja terhadap kinerja karyawan 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi, 

pengawasan dan pengaruh 

budaya secara bersama – sama 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen?  

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada 

masalah pengaruh motivasi, 

pengawasan dan budaya kerja 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

1. Motivasi 

Motivasi dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

a. Keberhasilan  

b. Pengakuan 

c. Pekerjaan itu sendiri 

d. Tanggung Jawab 

e. Pengembangan 

 

2. Pengawasan 

Pengawasan dalam penelitian 

ini dibatasi pada: 

a. Menetapkan standar 

b. Mengukur kinerja 

c. Membandingkan kinerja 

dengan standar 

d. Menentukan kebutuhan 

tindakan korektif 

 

3. Budaya Kerja 

Budaya Kerja dalam penelitian 

ini dibatasi pada: 

a. Inovasi dan pengambilan 

resiko 

b. Orientasi hasil 

c. Orientasi orang 

d. Orientasi team 

e. Keagresifan 

 

4. Kinerja 

Kinerja dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

a. Kuantitas hasil kerja 

b. Kualitas hasil kerja 

c. Ketepatan waktu 

d. Efektivitas 

e. Kemandirian 

f. Komitmen Kerja 

 

 

 



1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

2. Mengetahui pengaruh 

pengawasan terhadap kinerja 

karyawan PT.Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

3. Mengetahui pengaruh budaya 

kerja terhadap kinerja karyawan 

PT.Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

4. Mengetahui pengaruh motivasi, 

pengawasan dan budaya kerja 

secara bersama-sama terhadap 

kinerja karyawan PT.Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1.   Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil dari 

penelitian ini dapat 

menambah ilmu 

pengetahuan, wawasan, 

pengembangan terutama 

yang berkaitan dengan 

motivasi, pengawasan, 

budaya kerja terhadap 

kinerja. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan 

dalam menentukan 

sikap, strategi dan 

pengambilan keputusan 

dalam menghadapi 

permasalahan sumber 

daya manusia khususnya 

terkait dengan motivasi, 

pengawasan, budaya 

kerja terhadap kinerja 

PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

Bagi pembaca dan 

penulis 

b. Sebagai sarana untuk 

menambah pengetahuan 

khususnya sumber daya 

manusia yang berkaitan 

dengan pengaruh 

motivasi, pengawasan, 

budaya kerja terhadap 

kinerja PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen.

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Kinerja merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut 

Mangkunegara (2011:67) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Dimensi Kinerja 



Menurut Bangun 

(2012:233) berbagai dimensi 

atau kriteria kinerja yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja adalah: 

a. Jumlah pekerjaan, 

b. Kualitas pekerjaan,  

c. Ketepatan waktu, 

d. Kehadiran, 

e. Kemampuan kerja sama. 

Indikator Kinerja 
Indikator Pengukuran 

Kinerja sehubungan dengan 

ukuran penilaian prestasi kerja 

maka kinerja pegawai, menurut 

Robbins (2006:260), diukur 

dengan indikator-indikator 

sebagai berikut: 

a. Kuantitas hasil kerja, yaitu 

jumlah produksi kegiatan 

yang dihasilkan atau 

diselesaikan. 

b. Kualitas hasil kerja, yaitu 

mutu yang harus dihasilkan 

(baik tidaknya).  

c. Ketepatan waktu, yaitu sesuai 

tidaknya dengan waktu yang 

direncanakan.  

d. Efektivitas, merupakan 

tingkat penggunaan sumber 

daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku). 

e. Kemandirian, merupakan 

tingkat seorang pegawai yang 

nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya. 

f. Komitmen kerja, sebagai 

suatu keadaan dimana 

seorang individu memihak 

organisasi serta tujuan-tujuan 

dan keinginannya untuk 

mempertahankan 

keanggotaannya dalam 

organisasi. 

 

 

Motivasi 

Motivasi berarti sesuatu 

hal yang menimbulkan dorongan 

atau keadaan yang menimbulkan 

dorongan. Jadi motivasi dapat 

pula diartikan faktor yang 

mendorong orang untuk 

bertindak dengan cara tertentu. 

(Manullang, 2002:76).  

Sondang P. Siagian 

(2002:49) memberikan 

pengertian motivasi sebagai 

keseluruhan proses pemberian 

motif bekerja pada bawahan 

sedemikian rupa, sehingga 

mereka mau bekerja dengan 

ikhlas demi tercapainya tujuan.  

Untuk menumbuhkan 

motivasi kerja yang positif di 

dalam diri pegawai, berdasarkan 

gagasan Herzberg, maka seorang 

pemimpin harus sungguh-

sungguh memberikan perhatian 

pada faktor-faktor motivator 

sebagai berikut (Manullang, 

2003 :17): 

a. Achievement 

(keberhasilan/pelaksanaan) 

b. Recognition (pengakuan) 

c. The Work it self (pekerjaan 

itu sendiri) 

d. Responsibilities (tanggung 

jawab) 

e. Advancement 

(pengembangan) 

Teori-Teori Motivasi 
Prof. DR. David 

C.McClelland (Mangkunegara, 

2005) seorang ahli psikologi 

bangsa Amerika dari Universitas 

Harvard, dalam teori 

motivasinya mengemukakan 

bahwa produktivitas seseorang 

sangat ditentukan oleh “virus 

mental” yang ada pada dirinya. 

Virus mental adalah kondisi jiwa 



yang mendorong seseorang 

untuk mampu mencapai 

prestasinya secara maksimal. 

Virus mental yang dimaksud 

terdiri dari tiga dorongan 

kebutuhan, yaitu: 

a. Kebutuhan untuk berprestasi 

(Need of achievement),  

b. Kebutuhan berafiliasi (Need 

for affiliation), 

c. Kebutuhan kekuatan (Need 

for power). 

 

Pengawasan 

George R. Tery 

(2006:395) mengartikan 

pengawasan sebagai 

mendeterminasi apa yang telah 

dilaksanakan, artinya 

mengevaluasi prerstasi kerja dan 

apabila perlu, menerapkan 

tindakan -  tindakan korektif 

sehingga hasil pekerjaan sesuai 

dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Robbin (dalam 

Sugandha, 1999:150) 

menyatakan bahwa pengawasan 

itu merupakan suatu proses 

aktivitas yang sangat mendasar, 

sehingga membutuhkan  seorang 

manajer untuk menjalankan 

tugas dan pekerjaan organisasi. 

Indikator Pengawasan 

Menurut Griffin 

(2004:167) menyebutkan bahwa 

pengukuran pengawasan  kerja 

dapat dilakukan dengan melihat 

pada beberapa aspek atau 

indikator antara lain : 

a. Menetapkan standar. 

b. Mengukur kinerja. 

c. Membandingkan kinerja 

dengan standar 

d. Menentukan kebutuhan 

tindakan korektif 
 

Budaya Kerja 

Hofstede (2005) 

mengatakan bahwa budaya 

mmencerminkan norma, nilai, 

dan perilaku masyarakat yang 

menganut budaya tersebut. Nilai 

– nilai budaya memainkan 

peranan yang signifikan dalam 

membentuk kebiasaan dan 

praktek yang terjadi di dalam 

sebuah organisasi. Budaya kerja 

akan memberikan gambaran 

umum dan pemahaman terhadap 

aspek – aspek perusahaan 

sehingga selanjutnya akan 

menentukan perilaku karyawan 

di dalam perusahaan. 

Indikator Budaya Kerja 

Budaya perusahaan  

merupakan sesuatu hal yang 

sangat kompleks. Untuk itu, di 

dalam pengukuran budaya 

perusahaan atau organisasi 

diperlukan indikator yang 

merupakan karakteristik dasar 

budaya kerja perusahaan sebagai 

wujud nyata keberadaannya. 

Berikut adalah indikator budaya 

kerja yang diikemukakan oleh 

Robbins dan Coulter dalam 

Ardana (2009: 167) : 

a. Inovasi dan pengambilan 

resiko. 

b. Orientasi hasil. 

c. Orientasi orang. 

d. Orientasi team. 

e. Keagresifan 

Model Empiris 

Kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 



 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 : Terdapat pengaruh positif 

motivasi terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

H2 : Terdapat pengaruh positif 

pengawasan terhadap 

kinerja pegawai pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. 

H3 : Terdapat pengaruh positif 

budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai pada PT. 

Bank Rakyat  Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. 

 H4: Terdapat pengaruh positif 

motivasi, pengawasan dan 

budaya kerja secara bersama 

– sama terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Subyek dan Obyek Penelitian 

 Subyek dalam penelitian 

ini adalah pegawai pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen, sedangkan 

obyek penelitian ini adalah 

variabel motivasi, pengawasan, 

budaya kerja dan kinerja. 

 

Variabel dan Definisi 

Operasional Variabel 

Motivasi (X1) 

Motivasi menurut Kartini 

Kartono (2000:64) yaitu sebagai 

dorongan adanya rangsangan 

untuk melakukan tindakan. 

Dengan demikian keberhasilan 

mendorong bawahan mencapai 

produktivitas kerja melalui 

pemahaman motivasi yang ada 

pada diri karyawan dari 

pemahaman motivasi yang ada 

di luar diri pekerja yang ada 

pada diri pekerja sosial, akan 

sangat membantu mencapai 

produktivitas kerja secara 

optimal 

Pengawasan  (X2) 

George R. Tery 

(2006:395) mengartikan 

pengawasan sebagai 

mendeterminasi apa yang telah 

dilaksanakan, artinya 

mengevaluasi prerstasi kerja dan 

apabila perlu, menerapkan 

tindakan -  tindakan korektif 

sehingga hasil pekerjaan sesuai 

dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

Budaya Kerja (X3) 

Hofstede (2005) 

mengatakan bahwa budaya 

mmencerminkan norma, nilai, 

dan perilaku masyarakat yang 

menganut budaya tersebut. Nilai 

– nilai budaya memainkan 

peranan yang signifikan dalam 

membentuk kebiasaan dan 

praktek yang terjadi di dalam 

sebuah organisasi. Budaya kerja 

akan memberikan gambaran 

umum dan pemahaman terhadap 



aspek – aspek perusahaan 

sehingga selanjutnya akan 

menentukan perilaku karyawan 

di dalam perusahaan. 

Kinerja (Y) 

Kinerja merupakan hasil 

kerja pegawai pegawai pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen secara 

kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang ditujukan untuk 

memperoleh jawaban dari 

responden.  

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan 

data melalui pengamatan 

secara langsung pada obyek 

penelitian. 

2. Wawancara 

Teknik pengumpulan 

data dengan melakukan tanya 

jawab secara langsung. 

3. Kuesioner 

Teknik pengumpulan 

data melalui penyebaran 

daftar pertanyaan yang 

diajukan sehubungan dengan 

variabel yang diteliti kepada 

responden. 

Populasi dan Sampel 

Kasmadi (2013:65) 

menyatakan bahwa populasi 

adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup, dan waktu 

yang sudah ditentukan. 

Menurut Sugiyono dalam 

Kasmadi (2013:66), sampel 

adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Populasi dan 

sampel pada penelitian ini 

adalah seluruh pegawai pada 

pegawai pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen. Menurut Sugiyono 

(2011:62) menyatakan bahwa 

teknik pengambilan sampel 

dimana keseluruhan populasi 

dijadikan sampel disebut dengan 

sampling jenuh. 

 

Alat Analisis Data 

Pengujian Validitas 

Menurut Suharsimi 

Arikunto (2010:211) 

menyatakan bahwa validitas 

adalah ukuran yang menunjang 

tingkat kevaliditan dan atau 

keabsahan suatu instrumen. 

Pengujian Reliabilitas 

Menurut Suharsimi 

Arikunto (2010:221) Uji 

reabilitas adalah suatu instrumen 

yang cukup dapat dipercaya 

untuk dapat digunakan sebagai 

pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik.  

 

Uji Asumsi Regresi Linier 

Berganda 

1. Multikolinieritas 

Pengujian ini 

dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah dalam 

persamaan regresi ditemukan 

adanya korelasi antara 

variabel terikat.  

2. Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas 

bertujuan untuk menguji 



apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari 

residual dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain.  

 

 

3. Normalitas 

Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi, 

variabel terikat dan variabel 

bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak.  

 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Analisis dalam penelitian 

ini menggunakan regresi linier 

berganda yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2  + b3+X3 e 

Dimana: 

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi untuk X1 

b2 = Koefisien regresi untuk X2 

b3 = Koefisien regresi untuk X3 

X1 = Variabel motivasi 

X2 = Variabel pengawasan 

X3 = Variabel budaya kerja 

e = error (variabel bebas lain 

 di luar model regresi) 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji koefisien 

regresi dari variabel bebas secara 

keseluruhan maupun sendiri-

sendiri terhadap variabel terikat 

digunakan uji F dan uji t, 

sebagai berikut: 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat 

secara parsial atau sendiri-

sendiri.  

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara 

bersama-sama.  
3. Koefisien Determinasi  

Analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui 

persentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas 

(X1,X2,... Xn) secara serentak 

terhadap variabel terikat (Y). 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Data Penelitian 

Kuesioner dibagikan 

kepada seluruh pegawai pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten Kebumen 

sebanyak 50 eksemplar. 

 

Analisis Data 

Data-data yang diperoleh 

dari penyebaran kuesioner 

terhadap 50 responden pada 

pegawai pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen, kemudian 

dikelompokkan atau ditabulasi 

dan dianalisis sebagai berikut: 

 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden 

dikelompokkan berdasarkan 

usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, masa kerja dan unit 

kerja/bidang yang ada pada 

pegawai pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen.  

 



Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah butir-

butir pertanyaan dalam 

kuesioner cukup valid sebagai 

instrumen penelitian dengan 

ketentuan jika hasil r hitungnya 

lebih besar dari r tabel dan α < 

0,05 maka dinyatakan valid.  

Berdasarkan hasil 

pengujian di atas, diperoleh 

koefisien validitas dalam setiap 

item dalam kuesioner. Hasil dari 

uji validitas yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa seluruh 

item dalam kuesioner yang 

digunakan sebagai alat ukur 

dinyatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah tingkat 

kestabilan atau keandalan dari 

suatu alat terhadap suatu gejala 

yang diteliti. Berdasarkan hasil 

uji reliabilitas pada semua 

variabel penelitian dinyatakan 

reliabel karena nilai cronbach’s 

alpha lebih besar dari 0,6. 

 

Uji Asumsi Regresi Linier 

Berganda 

Uji asumsi regresi linier 

berganda dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah model 

regresi dapat dipakai. 

1. Multikolinieritas  

Pengujian ini 

dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah dalam 

persamaan regresi ditemukan 

adanya korelasi antara 

variabel terikat. Cara 

mengetahui adanya 

multikolinieritas adalah 

dengan melihat besaran VIF 

(Variance Inflation Factor) 

dan besaran tolerance. Suatu 

regresi tidak mempunyai 

multikolinieritas apabila 

mempunyai nilai VIF di 

sekitar 1 (satu) dan atau 

mempunyai angka tolerance 

mendekati angka 1 (satu) 

(Gujarati, 2002:157). 

 

Uji Multikolinieritas 

Variabel Bebas Collinierity 

Statistics 

 Tolerance VIF 

 
Dari tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa nilai 

VIF (Variance Inflation 

Factor) disekitar angka 1 

(satu) dan nilai tolerance 

mendekati angka 1 (satu) 

sehingga model regresi tidak 

terjadi multikolinieritas. 

 

2. Heteroskedastisitas 

Pengujian dimaksudkan 

untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual dari satu 

pengamatan ke pangamatan 

yang lain. Model regresi yang 

baik adalah apabila tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil 

output SPSS 22.00 for 

windows dapat diketahui 

bahwa tidak terdapat pola 

yang jelas, serta titik-titik 

pada grafik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 (nol) 

pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas 

sehingga model regresi 

tersebut dapat dipakai. 

 



3. Normalitas 

Pengujian ini 

dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi variabel 

bebas, variabel terikat atau 

keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik 

adalah distribusi data normal 

atau mendekati normal. 

Berdasarkan hasil output 

SPSS 22.00 for windows 

dapat diketahui bahwa data 

menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model 

regresi tersebut memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel motivasi, 

pengawasan dan budaya kerja 

terhadap kinerja pegawai pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten Kebumen.   

Koefisien Regresi Linier 

Berganda 

 
 

Berdasarkan output spss, 

maka persamaan regresi didapat 

sebagaimana dibawah ini. 

 Y = 0,146 X1 + 0,254 X2 + 

0,321X3 + e 

Berdasarkan persamaan 

regresi tersebut dapat dijelaskan: 

1. Nilai konstanta sebesar 1,923  

menjelaskan bahwa jika 

tidak ada variabel motivasi, 

pengawasan dan budaya 

kerja, maka  kinerja 

karyawan sebesar 1,923 

satuan. 

2. Motivasi (X1) = 0,146, ini 

menunjukkan bahwa 

motivasi mempunyai 

pengaruh yang positif 

terhadap kinerja. Jika nilai 

motivasi naik 1 point 

sementara variabel lain tetap, 

maka kinerja akan naik 

sebesar 0,146 kali. 

3. Pengawasan (X2) = 0,254, ini 

menunjukkan bahwa 

pengawasan mempunyai 

pengaruh yang positif 

terhadap kinerja. Jika nilai 

konflik kerja naik 1 point 

sementara variabel lain tetap, 

maka kinerja akan naik 

sebesar 0,254 kali. 

4. Budaya Kerja (X3) = 0,321, 

ini menunjukkan bahwa 

budaya kerja mempunyai 

pengaruh yang positif 

terhadap kinerja. Jika nilai 

budaya kerja naik 1 point 

sementara variabel lain tetap, 

maka kinerja akan naik 

sebesar 0,321 kali secara 

signifikan. 

 

Uji Hipotesis 

Untuk menguji koefisien 

regresi secara sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama 

pengaruh motivasi, pengawasan 

dan budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Gombong 



Kabupaten Kebumen digunakan 

uji t dan uji F. 

 

 

1. Uji t  

Uji t untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial atau 

sendiri-sendiri variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

 
 

a. Dari hasil analisis di atas 

diketahui bahwa variabel 

motivasi (X1) mempunyai 

nilai t hitung sebesar 2,078 

lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,677 dengan 

tingkat signifikan 0,043 

lebih kecil dari α = 0,05. 

Hasil ini menyatakan 

bahwa motivasi (X1) 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

(Y). 

b. Dari hasil analisis di atas 

diketahui bahwa variabel 

pengawasan  (X2) 

mempunyai nilai t hitung 

sebesar 2,245 lebih besar 

dari t tabel sebesar 1,677 

dengan tingkat signifikan 

0,030 lebih kecil dari α = 

0,05. Hasil ini menyatakan 

bahwa pengawasan (X2) 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

(Y). 

c. Dari hasil analisis di atas 

diketahui bahwa variabel 

budaya kerja (X3) 

mempunyai nilai t hitung 

sebesar 2,968 lebih besar 

dari t tabel sebesar 1,677 

dengan tingkat signifikan 

0,005 lebih kecil dari α = 

0,05. Hasil ini menyatakan 

bahwa budaya kerja (X3) 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

(Y). 

 

2. Uji F 

Untuk mengetahui secara 

bersama-sama pengaruh 

antara variabel bebas 

motivasi, pengawasan dan 

budaya kerja terhadap 

variabel terikat.  

Tabel Uji F 

 
Dari hasil uji 

ANOVA/bersama-sama, 

diperoleh nilai F hitung 

sebesar 18.212 lebih besar 

dari F tabel sebesar 0,240 

dengan tingkat signifikan 

0,000 lebih kecil dari α = 

0,05.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama motivasi, 

pengawasan dan budaya kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

 

Koefisien Determinasi 

 



Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat dari koefisien 

determinasi (R2) sebesar 

0,513 atau 51,3%. Ini 

menunjukkan bahwa 

motivasi, pengawasan dan 

budaya kerja dapat 

menjelaskan pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan 

PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong Kabupaten 

Kebumen sebesar 51,3%. 

Sedangkan sebesar 48,7% 

dipengaruhi variabel lainnya. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis 

data dan pembahasan terhadap 

hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Variabel motivasi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. Hal 

tersebut berarti dengan 

semakin meningkatnya 

motivasi maka kinerja 

karyawan akan meningkat 

secara signifikan.  

2. Variabel pengawasan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. Hal 

tersebut berarti dengan 

semakin meningkatnya 

pengawasan maka kinerja 

karyawan akan meningkat 

secara signifikan.  

3. Variabel budaya kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan 

karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. Hal 

tersebut berarti dengan 

adanya meningkatnya 

budaya kerja maka kinerja 

karyawan akan meningkat 

secara signifikan.  

4. Kontribusi terhadap kinerja 

karyawan oleh variabel 

motivasi, pengawasan dan 

budaya kerja pada 

karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen 

sebesar 51,3%, sedangkan 

sebesar 48,7% diberikan 

oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

5. Variabel budaya kerja 

merupakan variabel yang 

paling dominan atau besar 

memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

pada karyawan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan hal tersebut 

penting bagi karyawan PT. 

Bank Rakyat Indonesia 



(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen untuk 

mampu meningkatkan 

motivasi karyawan dengan 

cara pimpinan organisasi 

berusaha untuk membuat 

karyawan selalu bahagia, 

seperti pimpinan dapat 

menjaga perasaan dalam 

memerintah di tempat kerja, 

memberikan teladan atau 

contoh agar karyawan patuh 

terhadap peraturan–

peraturan pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen dan selalu 

mengingatkan visi dan misi 

perusahaan kepada kepada 

karyawan, sehingga 

karyawan merasa bangga 

ketika perusahaan mencapai 

tujuannya, pimpinan 

organisasi juga dapat 

memperlakukan 

karyawannya dengan cara 

adil sehingga karyawan 

dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan 

pekerjaannya dan dengan 

cara tersebut akan tercipta 

rasa kekeluargaan yang 

baik antara karyawan satu 

dengan karyawan yang lain. 

2. Pengawasan pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen untuk lebih 

ditingkatkan agar ritme 

kerja karyawan menjadi 

lebih baik dan dapat 

meningkatkan kinerja 

karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen perlu 

memerhatikan pengawasan 

pada perusahaan demi 

kenyamanan dan 

kelancaran karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya 

karena secara bersama-

sama, motivasi, budaya 

kerja dan budaya kerja 

memengaruhi kinerja 

karyawan. Faktor 

pengawasan harus tetap 

diperhatikan, karena 

meskipun secara parsial 

pengawasan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong Kabupaten 

Kebumen, tetapi secara 

simultan atau bersama-

sama variabel motivasi, 

pengawasan, dan budaya 

kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, Kantor 

Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen. 

Adanya pengawasan dalam 

perusahaan, dapat 

mengurangi resiko atau 

permasalahan yang 

merugikan dan dapat 

dijadikan sebagai ajang 

kompetisi atau persaingan 

yang sehat. 

3. Budaya kerja mempunyai 

pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk, Kantor Cabang 

Gombong. Berdasarkan hal 



tersebut penting bagi 

perusahaan untuk 

meningkatkan budaya kerja 

pegawainya. 

4. Bagi peneliti yang ingin 

melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang variabel-

variabel yang 

mempengaruhi kinerja 

karyawan PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk, 

Kantor Cabang Gombong 

Kabupaten Kebumen, 

penulis berharap agar dapat 

meneliti variabel-variabel 

lain yang belum diteliti 

pada penelitian ini supaya 

menambah banyak manfaat 

dan pengetahuan. 
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